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INTISARI 

KLAU, M E., 2014, AKTIVITAS ANTIARTRITIS KOMBINASI EKSTRAK 

ETANOL AKAR ALANG-ALANG (Imperata cylindrica L.) DAN RIMPANG  

JAHE MERAH (Zingiber officinale Rosc.) TERHADAP  TIKUS YANG 

DIINDUKSI COMPLETE  FREUND’S ADJUVANT (CFA), SKRIPSI, 

FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.   

 

Artiritis merupakan penyakit yang menyerang sistem muskuloskeletal, 

otot-otot, jaringan ikat, dan jaringan lunak di sekitar persendian dan tulang. 

Artritis rematoid meruapakan salah satu jenis artrits yang disebakan karena reaksi 

autoimun. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas antiartritis 

kombinasi ekstrak tunggal akar alang-alang dan  rimpang jahe merah.  

Pengujian efek antiartritis dilakukan dengan 5 kelompok tikus, tiap 

kelompok diinduksi Complete Freund’s Adjuvant (CFA). Masing-masing 

kelompok di beri perlakuan, kelompok 1 diberi ekstrak tunggal akar alang-alang 

50 mg/kg BB tikus, kelompok 2 diberikan ekstrak tunggal rimpang jahe merah 56 

mg/kg BB tikus, kelompok 3 diberikan kombinasi ekstrak tunggal akar alang-

alang  dan rimpang jahe merah (0,5:0,5) kelompok 4 diberikan triamsinolon 0,072 

mg/kg BB tikus, dan kelompok 5 diberikan CMC 1 %. Bahan uji diberikan secara 

oral, kemudian dilakukan pengukuran volume udem  menggunakan alat 

pletismometer dan dilihat peningkatan berat badan tikus, penurunan jumlah 

leukosit, persentase penurunan volume udem, penurunan jumlah leukosit dan 

perbaikan profil histopatologi persendian pada kaki tikus.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak tunggal akar alang-alang  

mempunyai kemampuan menurunkan persentase penurunan volume udem paling 

baik, ekstrak tunggal rimpang jahe merah memiliki kemampuan menurunkan 

berat badan dan perbaikan profil histopatologi persendian dihasilkan oleh kontrol 

positif triamsinolon. Sedangkan kombiansi ekstrak tunggal akar alang-alang dan 

rimpang jahe merah mempunyai kemampuan menurunkan jumlah leukosit.   

 

Kata kunci : Triamsinolon, akar alang-alang (Imperata cylindrica L.), rimpang 

jahe merah (Zingiber officinale R.), Complete Freund’s Adjuvant , antiartritis 
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ABSTRACT 

KLAU, M E., 2014, ANTIARTHRITIS ACTIVITY OF COMBINATION ON 

IMPERATA RHIZOME (Imperata cylindrica L.) AND RED GINGER RHIZOME 

(Zingiber officinale Rosc.) ETHANOLIK EXTRACTS  ON COMPLETE FREUND 

ADJUVANT (CFA) RAT 

 Arthritis is a desease effecting the musculoskeletal system, muscles, 

connective tissue, and soft tissue around the joints and bones. Rheumatoid 

arthritis is a type of arthritis that caused by an autoimunne reaction. The purpose 

of this study was determination of  Imperata rhizome and red ginger rhizome.  

 This study used five groups of rats and Complete Frund’s Adjuvant 

induced 0,2 ml. Each group was given treatment. Group 1 was given a Imperata 

rhizome rhizome extract single 50 mg/200g BB rats, group 2 was given a red 

ginger rhizome single 56 mg/200kg BB rats, given a combination of Imperata 

rhizome rhizome extract and red ginger rhizome, group 4 was given of 

triaamcinolone, 0,072 mg/200g BB rats, and feed all 5 groups CMC 1%. Test 

material is administered orally, and edema volume measurements using 

plethysmograph and seen an increase in body weigth of rats, decrease leucocyte 

count, percentage decrease of edema volume, and improvement in joint 

histolopathology profiles foot male rats.   

 The results showed that the extract of imperata rhizome has the ability to 

reduce both the volume of the edema, and red ginger has thre ability to lose 

weight. While the repair joint histopathology profiles produced by the positive 

control triamcinolone. Combination of red ginger rhizome extract and imperata 

red ginger have the ability to reduce the number of leucocyte.   

 

Keywords : Triamcinolone, imperata rhizome, red ginger rhizome, Complete 

Freund’s Adjuvant, antiarthritis.   

 

 

 

 

 

 

 



 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN   

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Artritis atau radang sendi adalah suatu penyebab radang dan penyakit 

autoimun yang mempengaruhi persendian. Penyakit ini juga mempengaruhi 

jaringan yang melingkupi persendian seperti kulit, pembuluh darah, dan otot 

(Paval et al  2009). Artritis tergolong penyakit kronis yang dikarakterisasi dengan 

munculnya rasa nyeri serta pembengkakan sendi khususnya pada jari-jari, 

pergelangan dan lutut (Mulyaningsih dan Darmawan 2006). Proses inflamasi tidak 

hanya menyerang persendian dan tulang saja, tetapi juga dapat merusak organ lain 

di dalam tubuh. Penyakit ini dapat berkembang sangat agresif sehingga dapat 

menimbulkan kecacatan (Hilliquin dan Menkes 1994).    

 Penyakit autoimun termasuk artritis dihubungkan dengan berbagai faktor 

seperti infeksi virus, bakteri, kemiripan molekuler (sel antigen), pembentukan 

oksidan yang berlebih oleh hormon, usia, obesitas dan obat yang diduga 

menyebabkan kegagalan autoregulasi aktivitas sel B dan sel limfosit T. Break-

down sistem imun diduga dapat terjadi oleh kepekaan genetik (haplotipe HLA 

tertentu meningkatkan risiko penyakit yang dikaitkan dengan pembentukan 

autoantibodi tertentu, anti ds-DNA dan antifosfolipid (Bratawijaya 2005).  

Menurut Artritis Foundation 2006, jumlah penderita artritis atau gangguan 

sendi kronis lain di Amerika Serikat terus menunjukkan peningkatan. Pada tahun 

2005 jumlah penderita artritis sudah mencapai 66 juta atau hampir 1 dari 3 orang 
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menderita gangguan sendi, dengan 42,7 juta diantaranya telah terdiagnosis sebagai 

artritis dan 23,2 juta sisanya adalah penderita dengan keluhan nyeri sendi kronis 

(Depkes 2006). Artritis lebih sering menyerang wanita daripada pria dengan 

perbandingan 3:1 (King 2005). Insiden puncak terjadi antara usia 40 sampai 60 

tahun (Price and Wilson 2002; Mitchell and Vinay 2007). Berdasarkan hasil 

penelitian terakhir dari Zeng et al (2008) prevalensi nyeri artritis di Indonesia 

mencapai 23,6%-31,3%. Angka ini menunjukkan bahwa rasa nyeri akibat artritis 

sudah cukup mengganggu aktivitas masyarakat Indonesia, terutama mereka yang 

memiliki aktivitas sangat padat di daerah perkotaan seperti mengendarai 

kendaraan di tengah arus kemacetan, duduk selama berjam-jam tanpa gerakan 

tubuh yang berarti, kurangnya porsi berolah raga, serta faktor bertambahnya usia 

(Purnawan 2009: Price and Wilson  2002; Mitchell and Vinay 2007).  

Tingginya prevalensi penyakit artritis menimbulkan peningkatan implikasi 

biaya kesehatan seperti biaya pengobatan dan tindakan penunjang medis lainnya. 

Penyakit ini juga dapat menimbulkan disabilitas atau ketidakmampuan dalam 

pergerakan sehingga mempengaruhi produktivitas kerja dan kualitas hidup pasien. 

Diperkirakan 5,6–8,7% pasien artritis akan mengalami gangguan disabilitas 

(Syafei 2010). Hal ini mengakibatkan penderita artritis lebih cenderung pasif dan 

sangat tergantung pada lingkungannya terutama keluarga tanpa diimbangi 

penghasilan secara finansial sehingga menambah beban ekonomi keluarga (Dipiro 

et al 2008). 

 Pengobatan untuk penderita artritis saat ini sudah banyak dikembangkan 

baik sintetis maupun herbal. Penggunaan obat herbal dikategorikan tinggi apalagi 
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masyarakat semakin tahu bahwa obat sintetis menimbulkan efek samping lain 

yang tidak diinginkan. Obat-obat sintetis untuk artritis yang saat ini digunakan 

seperti golongan anti-inflamasi nonsteroid (AINS), disease modifying anti 

rheumatic drugs (DMARD’s) dan anti-inflamasi golongan kortikosteroid. AINS 

bekerja dengan cara menghambat siklooksigenase yang berperan pada biosintesis 

prostaglandin yang merupakan mediator atau substansi radang. Sejauh ini AINS 

masih tergolong obat pilihan pertama untuk mengatasi nyeri pada artritis karena 

pada umumnya pasien merasa nyaman setelah menggunakan obat ini. Padahal, 

Penggunaan AINS dapat mengakibatkan efek samping yang cukup berbahaya 

seperti gangguan saluran cerna, kerusakan pada ginjal, dan gangguan 

kardiovaskuler (Ozgoli et al 2009).  

DMARD’s memiliki khasiat antiradang yang kuat dan berdaya anti-erosif, 

artinya dapat menghentikan atau memperlambat proses kerusakan tulang rawan. 

DMARD’s biasanya dikombinasikan dengan AINS untuk memperkuat efeknya. 

Obat ini bersifat toksik bagi darah dan ginjal (Tjay dan Rahardja 2002) dan dapat 

menimbulkan efek samping berupa mual dan muntah, ruam, kepala pusing, 

gangguan fungsi ginjal dan menurunkan daya tahan tubuh (Olsen dan Stein 2004; 

Mulyaningsih dan Darmawan 2006). Selain penggunaan obat golongan AINS dan 

DMARDs, obat lain yang digunakan untuk terapi artritis adalah kortikosteroid. 

Kortikosteroid bekerja dengan cara menghambat pelepasan prostaglandin melalui 

penghambatan enzim fosfolipase yaitu enzim pemetabolisme asam arakhidonat 

yang merupakan prekusor prostaglandin dan leukotrien (Mycek 2001). Obat ini 

sangat efektif untuk mengatasi peradangan akibat artritis namun penggunaan 
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jangka panjang dapat menimbulkan efek samping seperti penekanan sistem 

pertahanan tubuh, meningkatkan resiko diabetes, hipertensi, osteoporosis dan 

cushing syndrome. Munculnya efek samping akibat penggunaan obat-obat sintetik  

tersebut menyebabkan banyak penderita artritis terutama orang tua beralih ke 

pengobatan alternatif termasuk menggunakan obat herbal karena dianggap efek 

samping lebih ringan dan lebih murah (Mulyaningsih dan Darmawan 2006).  

 Penggunaan obat herbal yang mempunyai efek anti-inflamasi diharapkan 

dapat mencegah dan mengobati terjadinya penyakit artritis. Salah satu contoh 

tanaman yang sudah diuji secara empiris maupun ilmiah mempunyai efek anti 

inflamasi yaitu rimpang jahe merah (Zingiber officinale Rosc.) yang telah diteliti 

baik secara in vitro maupun in vivo. Secara empiris tanaman ini digunakan untuk 

mengobati sakit perut, aromatherapi, terapi karminatif, mual muntah, diare dan 

mengobati radang. Penelitian yang berkaitan dengan tanaman ini sudah cukup 

banyak diantaranya, ekstrak tunggal jahe merah dapat mengatasi gejala inflamasi 

akut pada tikus yang diinduksi karagenan (Retno 2011). Ekstrak rimpang jahe 

merah juga terbukti menunjukan efek antiartritis pada kaki tikus yang didinduksi 

Complete Freund’s Adjuvant (CFA) diukur berdasarkan volume udem dan 

pengurangan destruksi tulang dilihat dari penampakan X-Ray serta dari gambaran 

histologis jaringan tulang secara mikroskopis (Fitriyah 2012). Dalam penelitian 

lain juga menyebutkan bahwa efek anti-inflamasi jahe merah sama dengan efek 

anti-inflamasi dari golongan AINS yaitu asam mefenamat dan ibuprofen (Ozgoli 

et al 2009).   
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 Senyawa aktif pada jahe merah yang bertanggung jawab terhadap anti-

inflamasi yaitu gingerol dengan derivatnya dan 6-shogaol yang beraktivitas 

sebagai anti-inflamasi dengan mekanisme kerja menghambat pembentukan PGE2 

(Funk et al 2009; Ozgoli et al 2009). Pada hasil uji klinis yang dilakukan oleh 

Zakeri et al (2011) disebutkan bahwa ekstrak rimpang jahe merah efektif dalam 

mengurangi nyeri otot, rasa kaku dan kesulitan menggerakkan lutut pada pasien 

yang mengalami osteoartritis dengan efek samping yang kecil.  

Tanaman lain yang diduga mempunyai aktivitas antiartritis yaitu akar 

alang-alang (Imperata cylindrica L.). Studi fitokimia yang pernah dilakukan 

menunjukkan bahwa tanaman akar alang-alang memiliki kandungan kimia 

alkaloid, flavonoid, steroid, terpenoid, tanin (Seniwaty et al 2009; Kalpana et al 

2013) dan komponen hasil isolasi seperti cylindol A dan cylindol B (Matzunaga et 

al 1995). Tanaman ini efektif digunakan untuk mengobati penyakit hipertensi, 

radang ginjal akut, demam dan kondisi artritis (Hernani 2004; Parvanty et al 

2011). Akar alang-alang diduga mempunyai aktivitas antiartritis karena 

mempunyai efek anti-inflamasi. Senyawa aktif yang bertanggung jawab sebagai 

anti-inflamasi adalah cylindol A yang merupakan senyawa hasil isolasi komponen 

akar alang-alang yang menunjukan aktivitas penghambatan terhadap enzim 5-

lipoxygenase sehingga dapat menghambat pembentukan mediator inflamasi 

(Matzunaga et al 1995). Senyawa lain yang mempunyai efek anti-inflamasi yaitu 

flavonoid. Flavonoid telah banyak dilaporkan dari berbagai penelitian bahwa 

diduga golongan senyawa tersebut yang memberikan efek anti-inflamasi dari 
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berbagai bahan alam (Serafini et al 2010; Robert et al 2001; Garcia-Lafuente et al 

2009).  

Ditinjau dari khasiat dan mekanisme kerja senyawa aktif kedua tanaman 

tersebut maka perlu dilakukan penelitian terhadap penggunaan kombinasi untuk 

mengetahui efek antiartritis dibandingkan penggunaan masing-masing tanaman. 

Kombinasi kedua tanaman  tersebut diharapkan dapat memberikan efek sinergis 

sebagai antiartritis.  

 

B. Perumusan Masalah 

 Masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :  

1. Apakah ekstrak etanol akar alang-alang mempunyai efek antiartritis berdasarkan 

persentase penurunan volume udem, peningkatan berat badan, penurunan jumlah 

leukosit dan perbaikan profil histopatologi pada kaki tikus ?   

2. Apakah ekstrak etanol rimpang jahe merah mempunyai efek antiartritis 

berdasarkan persentase penurunan volume udem, peningkatan berat badan, 

penurunan jumlah leukosit, dan perbaikan profil histopatologi pada kaki tikus ?  

3. Apakah kombinasi ekstrak etanol akar alang-alang dan rimpang jahe merah 

mempunyai efek antiartritis yang lebih baik dibandingkan dengan ekstrak tunggal 

masing-masing tanaman berdasarkan persentase penurunan volume udem, 

peningkatan berat badan, penurunan jumlah leukosit, dan perbaikan profil 

histopatologi pada kaki tikus ?   
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C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui efek antiartritis ekstrak etanol akar alang-alang berdasarkan 

persentase  penurunan volume udem, peningkatan berat badan, penurunan jumlah 

leukosit, dan perbaikan profil histopatologi pada kaki tikus ? 

2. Mengetahui efek antiartritis ekstrak etanol rimpang jahe merah berdasarkan 

persentase penurunan volume udem, peningkatan berat badan, penurunan jumlah 

leukosit, dan perbaikan profil histopatologi pada kaki tikus ? 

3. Mengetahui efek antiartritis kombinasi ekstrak etanol akar alang-alang dan 

rimpang jahe merah yang lebih baik dibandingkan ekstrak tunggal masing-masing 

tanaman berdasarkan persentase penurunan volume udem, peningkatan berat 

badan,  penurunan jumlah leukosit, dan perbaikan profil histopatologi pada kaki 

tikus ?    

 

D. Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi 

masyarakat dan ilmu pengetahuan pada umumnya, dalam hal penggunaan obat 

herbal yang lebih rasional, sekaligus menjadi dasar penelitian selanjutnya, 

khususnya pengembangan penelitian antiartritis lainnya dan obat herbal lainnya.  

 

 

 


